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Abstrak.

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin tinggi, mengakibatkan masyarakat
mudah dalam mengakses segala informasi, terutama dalam berbelanja online, berinvestasi online, melakukan
pinjaman online maupun berjudi online, hal ini tentu diperlukan pengelolaan keuangan rumah tangga yang kuat.
Melakukan edukasi literasi keuangan digital pada masyarakat merupakan salah satu solusi untuk menurunkan
dampak kesalahan akibat pengelolaan keuangan yang kurang tepat serta untuk menurunkan kesenjangan antara
pemahaman literasi keuangan dengan inklusi keuangan di masyarakat. Dengan penyampaian edukasi literasi
keuangan digital diharapkan masyarakat mampu melakukan pengelolaan keuangan rumah tangga secara
bijaksana.

Kata Kunci: edukasi, literasi keuangan digital, masyarakat, Kelurahan Uwung Jaya.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri keuangan kini menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
keseharian masyarakati, literasi keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan
masyarakat. Literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan, ketrampilan dan keyakinan
yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam menentukan serta mengambil keputusan
pada pengelolaan keuangan yang berkualitas dalam meningkatkan kesejahteraan (Hafidah &
Nurdin, 2022; Laturette et al., 2021; Abdullah, 2021). Menurut laporan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2024, tingkat literasi keuangan di Indonesia masih tergolong
rendah, dengan hanya 65,43% masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik tentang

produk dan layanan keuangan (ojk.go.id, 2024). Sedangkan indeks inklusi keuangan sebesar
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75,02 persen, dimana inklusi keuangan merupakan merupakan akses bagi semua orang,
ataupun bisnis agar bisa menggunakan manfaat dari produk atau layanan keuangan yang
berperan dalam pemenuhan kebutuhan manusia didalam kehidupa sehari-hari (Yuliyanti &
Pramesti, 2021; Frita et al., 2021;Sriary Bhegawati & Novarini, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kesenjangan antara literasi dengan inklusi keuangan sehingga banyak individu
yang belum mampu mengelola keuangan mereka secara efektif, khususnya dalam penggunaan
teknologi digital. Selain itu berdampak pada terjadinya korban penyalahgunakan keuangan.
Kesenjangan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan menunjukkan bahwa masyarakat
telah dan pernah menggunakan produk keuangan, namun mereka masih belum memahami
produk yang mereka gunakan sehari-hari (Suyanto et al., 2024).

Transformasi digital yang berkembang sangat pesat telah mengubah cara masyarakat
berinteraksi dengan uang. Berbagai aplikasi keuangan, platform investasi, dan layanan
perbankan digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari upaya
berbagai lembaga keuangan untuk menawarkan layanan online atau yang biasa disebut dengan
lembaga keuangan financial technology (fintech)(Zahra & Solekhani, 2024). Namun, tanpa
pemahaman yang memadai tentang cara kerja dan risiko yang terkait dengan produk-produk
ini, masyarakat berisiko mengalami kerugian finansial. Sebagai contoh, data dari Asosiasi
Fintech Indonesia (AFTECH) menunjukkan bahwa lebih dari 60% pengguna aplikasi pinjaman
online tidak memahami sepenuhnya syarat dan ketentuan yang mereka setujui, yang dapat
berujung pada masalah utang (ojk.go.id, 2023).

Dengan adanya pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital dalam
transaksi keuangan. Penggunaan uang elektronik menunjukkan tren yang positif di tahun 2023,
hal ini tercermin dari data Bank Indonesia (BI) yang mencatat nilai transaksi belanja melalui
uang elektronik mencapai Rp 166,60 triliun per Oktober 2023, atau naik 5% dari bulan
sebelumnya, dan naik 25% secara tahunan (Nurtiandriyani Simamora, 2024). Meskipun hal ini
menunjukkan kemajuan, masih banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang
cukup untuk menggunakan layanan keuangan digital dengan bijak. Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan digital menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini tanpa terjebak dalam masalah keuangan.

Kondisi ini juga diperburuk oleh kurangnya akses terhadap pendidikan keuangan yang
berkualitas. Banyak program edukasi yang ada saat ini tidak menjangkau masyarakat di daerah
terpencil atau yang berpendapatan rendah. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam

pengetahuan keuangan yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat dan negara
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secara keseluruhan. Dengan demikian, diperlukan langkah konkret untuk meningkatkan literasi
keuangan digital di kalangan masyarakat.

Dalam konteks ini, edukasi literasi keuangan digital harus menjadi prioritas bagi semua
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-
pemerintah. Dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam mengelola
keuangan mereka secara digital, diharapkan dapat mengurangi risiko keuangan, meningkatkan
kesejahteraan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Dengan semakin tingginya literasi keuangan individu yang baik akan semakin baik pula
pengambilan keputusan keuangan yang akan diambil individu (Rahayu & Meitriana, 2024; B
Toleng et al., 2024; Wahyuni & Setiawati, 2022) sebaliknya jika tingkat literasi keuangan
rendah, maka akan sulit bagi individu untuk mengatur keuangannya seperti sulit untuk
mengatur pengeluaran dan menabung, bahkan akan berdampak pada sulit berinvestasi di pasar
uang maupun pasar modal (Irwansyah et al., 2023; Hamidah et al., 2024). Dalam jangka
panjang, tentu akan berdampak terhadap kondisi keuangan individu (Insan Baihaqqy, 2022).
Selain itu, tabungan individu dan minat berinvestasi juga akan berdampak terhadap

perkembangan ekonomi suatu negara (Karimah, 2024).

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan Uwung Jaya,

Kecamatan Cibodas , Kota Tangerang. Kegiatan dilaksanakan pada 18 Agustus 2024

bertempat di Aula Kelurahan Uwung Jaya. Sasaran pada progam kegiatan ini dituju pada
masyarakat RW 14 Kelurahan Uwung Taya. Metode yang digunakan adalah dengan
melakukan edukasi dan diskusi dengan para warga. Adapun Metode pelaksanaannya adalah
sebegai berikut :

Tabel.1 Metode Pelaksanaan

Solusi
Memberikan penjelasan tentang
pentingnya pengelolaan keuangan
digital.
Memberikan penjelasan
bagaimana masyarakat Uwung
Jaya dapat memahami keuangan
dan mempelajari serta
menggunakan produk
perbankan/lembaga keuangan.

Metode
Menjelaskan alasan
pentingnya pengelolaan
keuangan digital.
Menjelaskan pentingnya
akses pada lembaga
keuangan dan manfaat
literasi keuangan bagi
masyarakat Uwung
Jaya.

Pemateri
S.Asriah Immawati

Sesi Permasalahan
1 Adanya Kesenjangan literasi
dengan inklusi keuangan digital

2 Akses anggota masyarakat Lena Erdawati
Uwung jaya pada lembaga

keuangan masih rendah

Kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai
manajemen risiko menyebabkan
tidak jelasnya cara memprediksi
risiko keuangan publik.

Memberikan penjelasan
mengenai pentingnya bagi
perusahaan untuk meminimalkan
risiko keuangan.

Menjelaskan pentingnya
proteksi, melaporkan ke
OJK.

Lena Erdawati

Diskusi

Memberikan pemahaman dan
penjelasan pada masyarakat
tentang pentingnya literasi
keuangan

Menjelaskan tentang
manfaat literasi
keuangan

Rosyid
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Kegiatan edukasi tentang literasi keuangan bagi masyarakat Kelurahan Uwung Jaya
Kecamatan Cibodas Kota Tangerang dilaksanakan pada bulan 18 Agustus 2024 dengan
melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan Ketua RW 14 Kelurahan Uwung Jaya
Kecamatan Cibodas Kota Tangerang. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan metode ceramabh,
tanya-jawab dan tatap muka dengan para masyarakat Kelurahan Uwung Jaya Kecamatan
Cibodas Kota Tangerang. Seluruh kegiatan edukasi didokumentasikan melalui foto dan
dipublikasikan dalam jurnal pengabdian masyarakat. Para narasumber secara bergantian
menyampaikan materi pengabdian masyarakat secara langsung kepada masyarakat Kelurahan
Uwung Jaya Kecamatan Cibodas Kota Tangerang dan memberikan kesempatan untuk
melaksanakan tanya-jawab kepada peserta tentang materi yang disampaikan dengan tujuan
agar masyarakat Kelurahan Uwung Jaya Kecamatan Cibodas Kota Tangerang dapat

memahami dan menyadari arti penting literasi keuangan digital.

{

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Edukasi Literasi Keuangan Digital

3. HASIL

Hasil dari pengabdian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
peningkatan literasi keuangan digital di masyarakat. Melalui survei awal yang dilakukan,
ditemukan bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai produk dan layanan keuangan

digital meningkat secara signifikan setelah mengikuti program edukasi. Data menunjukkan
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bahwa sekitar 70% peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan.
Selain itu, program ini juga berhasil menciptakan kesadaran yang lebih tinggi mengenai risiko
yang terkait dengan penggunaan layanan keuangan digital. Peserta melaporkan bahwa mereka
lebih waspada terhadap potensi penipuan dan memiliki keterampilan yang lebih baik dalam
mengenali tanda-tanda penipuan online. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi yang
menunjukkan peningkatan skor pemahaman mengenai keamanan transaksi digital.

Program edukasi ini juga berhasil menarik perhatian masyarakat untuk lebih aktif
menggunakan layanan keuangan digital. Setelah mengikuti program, sekitar 64% peserta
melaporkan bahwa mereka mulai menggunakan aplikasi mobile banking dan platform investasi
digital. Ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong tindakan nyata dalam pengelolaan keuangan.

Literasi keuangan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap orang agar terhindar dari
permasalahan keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan (low
income). Kesulitan keuangan juga dapat timbul akibat kesalahan pengelolaan keuangan
(mismanagement), seperti penggunaan kredit yang buruk. , bukan perencanaan keuangan.
Keterbatasan finansial dapat menimbulkan stres dan rendah diri, bahkan pada sebagian
keluarga kondisi ini dapat berujung pada perceraian sehingga memungkinkan terjadinya
kehidupan yang sejahtera dan berkualitas. Dijelaskan juga bahwa literasi keuangan serta
keterampilan membaca dan matematika sangat penting. kunci untuk menjadi konsumen yang
cerdas, mengelola pinjaman dan pembiayaan pendidikan tinggi, menabung dan berinvestasi,
serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab

Dalam edukasi literasi keuangan digital ini diikuti olen 7 orang laki-laki dan 19
perempuan, sedangkan rentang usia adalah 20 — 30 tahun sebesar 15%, 31- 40 sebesar 42%,
41-50 tahun sebesar 31% dan diatas 50 tahun sebesar 12%. Hasil yang lebih jelas dapat dilihat

pada gambar berikut :

M laki-laki M perempuan

Gambar 2. Peserta Edukasi berdasarkan jenis kelamin
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Gambar 3. Peserta Edukasi Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui pemahaman literasi keuangan digital, maka diadakan wawancara
tentang pengetahuan mereka tentang pengetahuan literasi keuangan digital, hasil pre test

menunjukkan sebagai berikut :

EMYa MTidak

Gambar 4. Pemahaman literasi keuangan digital

Dari gambar 4 diketahui bahwa 65% tidak memahami apa yang dimaksud dengan
literasi keuangan digital, sedangkan hanya 35% yang memahami tentang literasi keuangan
digital. Sehingga edukasi tentang literasi keuangan digital perlu diberikan kepada masyarakat
RW 14 Kelurahan Uwung Jaya Kecamatan Cibodas Kota Tangerang.

Selanjutnya setelah dilaksanakannya edukasi, maka dilakukan post test tentang
pemahaman literasi keuangan digital, hasilnya ada perubahan pemahaman, dimana masyarakat
menjadi lebih memahami literasi keuangan digital sebanyak 88% sedangkan masyarakat yang
masih kurang memahami mengalami penurunan menjadi 12%. Hal ini mendakan bahwa proses
edukasi yang dilakukan berjalan dengan baik.

Pengetahuan masyarakat tentang legalitas pinjaman online masih minim, hal ini dapat
diketahui dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa 81% masyarakat belum
mengetahui cara pengecekan legalitas perusahaan pinjaman online dan hanya 19% masyarakat

yang dapat mengetahui cara pengecekan legalitas perusahaan pinjaman online.
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HYa MTidak

Gambar 5. Pemahaman legalitas pinjaman online

Untuk melakukan peminjaman uang melalui perusahaan pinjaman online sebaiknya
msayarakat harus melakukan pengecekan terlebih dahulu legalitas perusahaan pinjaman online
melalui website Otoritas Jasa Keuangan, karena jika perusahaan peminjaman online tersebut
tidak terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan maka segala resiko tidak dapat dilaporkan ke
Otoritas Jasa Keuangan, selain itu perlu juga adanya skala prioritas tujuan dalam melakukan
pinjaman online tersebut, lebih bijaksana apabila peminjaman dilakukan bukan untuk tujuan
konsumtif. Perlu juga bukan karena adanya daya tarik persyaratan yang mudah, banyak orang
yang tergiur dengan pinjaman online tersebut, sehingga banyak bermunculan kasus dengan
semakin menjamurnya pengguna layanan pinjaman online. Permasalahannya setelah mereka
tidak mampu membayar tagihan dari pihak penyedia pinjaman online. Berbagai teror
menyerangnya, bahkan ada yang bunuh diri karena tak sanggup menanggung malu (Arvante,
2022).

Tentang legalitas investasi online juga ditanyakan pada masyarakat, ternyata hanya
8% yang telah mengetahui tentang legalitas investasi online, sebagian besar masyarakat tidak
mengetahui legalitas investasi online serta cara berinvetasinya, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar berikut :

MYa MTidak

Gambar 6. Legalitas investasi online
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Kurangnya pemahaman legalitas investasi online sering kali menimbulkan sengketa
atau kerugian pada para investor, sehingga akhirnya banyak pihak tidak bertanggung jawab
yang menggunakan kesempatan ini untuk menjebak para calon penanam investasi online ke
dalam investasi palsu (Amalia et al., 2022).

Perkembangan e-commerce membuat konsumen semakin mudah mendapatkan barang
yang di inginkan atau di butuhkan tanpa menuju pusat perbelanjaan, pasar, maupun toko itu
sendiri secara langsung, hal ini merubah gaya hidup sebagian masyarakat menjadi lebih
konsumtif, apalagi ditawarkan dengan pembayaran melalui pay later. Pay later merupakan
sebuah layanan keuangan atau alternatif metode bayar dengan system cicilan secara online
(Dzattadini et al., 2024). Dengan menggunakan pay later ini menjadikan masyarakat terlena
untuk selalu melakukan pembelanjaan online, padahal hal ini sangat beresiko tinggi, terutama
apabila pembayarannya terlambat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat belum
sepenuhnya mengetahui yang dinamakan pay later, hanya 4% yang mengetahui , hal ini

ditunjukkan pada gambar berikut :

MYa MTidak

Gambar 7. Pemahaman pay later

Dikarenakan kurangnya pemahaman tentang resiko pay later, ternyata ada beberapa
masyarakat RW 14 Kelurahan Uwung Jaya yang sudah terkena dampaknya.

Melalui Edukasi literasi keuangan digital ini diharapkan masyarakat dapat
meningkatkan literasi keuangan digital serta menciptakan kesadaran yang lebih tinggi
mengenai risiko yang terkait dengan penggunaan layanan keuangan digital. Edukasi ini
dirancang untuk memberikan pengetahuan yang komprehensif tentang berbagai aspek
keuangan digital, termasuk penggunaan aplikasi perbankan, investasi online, dan manajemen
utang. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan masyarakat dapat membuat keputusan

keuangan yang lebih bijak dan terinformasi.
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4. KESIMPULAN

Edukasi literasi keuangan digital dapat dapat membantu masyarakat untuk mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, mengurangi risiko keuangan yang dihadapi oleh
masyarakat. Dengan pengetahuan yang memadai tentang produk dan layanan keuangan digital,
individu akan lebih mampu mengenali penipuan dan praktik tidak etis yang sering terjadi di
dunia maya. Misalnya, dengan memahami tanda-tanda penipuan online, mereka dapat
menghindari kerugian finansial yang signifikan.

Dengan meningkatnya literasi keuangan digital, lebih banyak masyarakat yang akan
merasa nyaman menggunakan layanan keuangan formal, seperti perbankan dan investasi. Hal
ini akan berkontribusi pada peningkatan akses terhadap layanan keuangan yang lebih baik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. ini juga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Ketika masyarakat memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
cara mengelola keuangan mereka, mereka akan lebih cenderung untuk berinvestasi dalam
usaha kecil dan menengah. Ini akan menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
ekonomi loka

Akhirnya, laporan hasil pengabdian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kebijakan literasi keuangan digital di Indonesia. Dengan adanya data dan
analisis yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga bagi
pemerintah dan lembaga keuangan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk

meningkatkan literasi keuangan digital di masyarakat.
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